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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
bermain biola para remaja pada kelompok Orang Muda Katholik di Gereja Hati
Kudus Tuhan Yesus Pugeran menggunakan Metode Suzuki. Jenis penelitian ini
adalah penelitian desktiptif kualitatif. Penelitian dilaksanakan di Gereja Hati Kudus
Yesus Pugeran Yogyakarta. Teknik pengumpulan data adalah observasi, wawancara,
analisis data dan dokumentasi. Penelitian ini dilaksanakan dalam waktu 3 bulan.
Materi yang diberikan vyaitu bagian-bagian dari instrumen biola dan unsur
musikalitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa para remaja mampu memainkan
lagu Twinkle-twinkle Little Star dan Dalam Yesus Kita Bersaudara dengan instrumen
biola serta mampu menjadi pelayanan di Gereja melalui musik.

Kata — kata kunci : Biola, Metode Suzuki, Orang Muda Katholik (OMK)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seni merupakan penjelmaan rasa indah, dilahirkan dengan perantara alat-alat
komunikasi yang ditangkap dan dilahirkan dalam perantara gerak'. Sebagai
kebudayaan manusia, seni selalu mengalami perkembangan dalam kurun waktu yang
panjang. Seni berkaitan dengan kemahiran seseorang dalam menciptakan sebuah
karya yang mewakili perasaannya yang berkenaan dengan aspek keindahan dan
kreativitas®. Sebagai sebuah kehidupan religius bersama yang berpusat pada Kristus,
gereja pun melakukan seni, dalam hubungannya dengan ibadah, yang terwujud dalam
suatu tata cara yang disebut liturgi®.

Musik adalah sebuah karya seniyang terdiri dari bunyi-bunyian instrumental
atau vokal ataupun keduanya, yang menghasilkan sebuah karya indah dan harmonis®.
Musik bersifat universal dengan beraneka ragam bentuk dan gaya. Musik merupakan
suatu kebutuhan yang memegang peranan cukup penting dalam kehidupan setiap
orang®. Musik merupakan gabungan dari unsur-unsur seperti nada, melodi, harmoni,

ritme, struktur dan kualitas suara dari timbre, artikulasi dan dinamika®. Melodi adalah

! Sunarko, Seni Musik I , PT. Intan Pariwara, Klaten, 1989, hal 3

2 Soemanto, Tiga Jejak Seni Pertunjukan Indonesia, Jakarta, MSPI, hal.107

® Ernest Mariyanto, Kamus Liturgi Sederhana, Kanisius, Yogyakarta, 2003, hal. 114

* Kamus, Dictionary Version 2.0, Apple Mac OS X Version 10.5

> Amir Pasaribu, Musik dan Selingkar Wilayahnja, Perpustakaan Perguruan Kem. U.P dan K,
Jakarta, 1955, hal 10-13

® JA Dungga, Musik dari Indonesia dan Beberapa Persoalannya, Balai Pustaka, Jakarta, 1952,
hal.11
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rangkaian nada yang disusun berbeda dari tinggi rendahnya nada yang membentuk
motif, kalimat dan musik. Ritme adalah hitungan dari melodi yang membentuk
sebuah pola dasar dari gerakan melodi. Harmoni adalah keselarasan bunyi, dan
menghasilkan suasana dari musik sedangkan timbre adalah warna suara. Melodi
adalah salah satu unsur yang paling ditonjolkan. Melodi atau lagu juga mempunyai
irama dan harmoni, dengan kata lain sebuah melodi atau lagu sama dengan musik
secara umum.’

Menurut hasil penelitian yang dilakukan Don Campbell, musik Mozart dapat
merangsang otak bayi yang masih dalam kandungan untuk meningkatkan kecerdasan,
karena musik Mozart bersifat relatif stabil, matematis, terstruktur, memiliki
keseimbangan yang tinggi sehingga dianggap dapat membantu menstimulasi sel-sel
otak. Musik memberikan lebih dari apa yang kita dengar, apabila dimanfaatkan
secara bijak, musik dapat menciptakan sebuah bunyi-bunyian yang sehat dan
meningkatkan pertumbuhan anak®. Musik bukan hanya memberikan sebuah interaksi
sosial tetapi juga menimbulkan akibat sebaliknya berupa potensi aksi dan interaksi.
Musik dipercaya memiliki keunggulan, khususnya bagi anak berupa pengembangan
inteektual, motorik, dan kemampuan kognitif serta keterampilan berbahasa®.

Musik tak sekedar memberi efek hiburan, tetapi juga mampu membangkitkan
gairah dan semangat hidup manusia untuk memberdayakan serta memaknai hidup ini.

Mendengarkan, menghayati, dan menikmatinya merupakan aktivitas Yyang

’ Cyprianus Limantara, Dasar-dasar Teori Musik, Justitia, Bandung, 1987, hal 7
® Don Campbell, Efek Mozart bagi Anak-anak, Gramedia, Jakarta, 2002, hal.19
% Djohan, Psikologi Musik, Buku Baik, Yogyakarta, 2008, hal.45
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menyenangkan. Efek inilah yang menimbulkan reaksi positif bagi kesehatan serta
kecerdasan manusia, baik fisik maupun mental®®. Bermain musik adalah kegiatan
yang memberikan kepuasan bagi pemainnya, dengan bermain musik pemain dapat
mencurahkan segala perasaan dan emosi yang dirasakan dalam sebuah karya atau
bentuk komposisi yang dapat dinikmati sendiri maupun oleh orang lain, seperti
pertunjukan musik atau konser musik. Musik lebih ekspresif untuk mengungkapkan
perasaan dari bahasa baik lisan maupun tulisan.

Musik merupakan salah satu media menyampaikan firman Tuhan. Setiap orang
mempunyai cara dan peranan tersendiri dalam-gereja sesuai fungsinya, diantaranya
remaja gereja itu sendiri yang turut ikut ambil bagian di dalamnya. Pada masa
sekarang banyak remaja yang tertarik belajar musik, namun banyak dari mereka
mengalami kebingungan dalam memilih-alat musik yang ingin dipelajari. Alat musik
seperti gitar, drum, dan keyboard sudah tidak asing bagi remaja sekarang, bahkan
banyak yang bisa memainkan alat tersebut secara otodidak. Para remaja di Gereja
Pugeran merupakan remaja suatu organisasi bernama Orang Muda Katholik (OMK)
yang sudah tidak asing lagi dengan musik. Keterlibatan mereka dalam bermusik
berbentuk pelayanan gereja melalui tugas koor saat misa. Disamping bernyanyi,
mereka juga tertarik mempelajari alat musik lain. Keinginan mereka muncul
disebabkan adanya suatu komunitas musik remaja bernama musicaticus di Gereja
Pugeran. Sebagai contoh setiap musicaticus berlatih atau mengadakan pertunjukan di

Gereja Pugeran mereka selalu menyaksikan. Berbagai macam kegiatan positif yang

'® Aizid, Sehat dan Cerdas dengan Terapi Musik. Laksana, Yogyakarta, 2011, hal. 12
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dilakukan komunitas musik ini juga mempengaruhi antusias remaja di Gereja
Pugeran dalam belajar musik. Menjalin keakraban dan tali persaudaraan menjadikan
komunitas musik dan para remaja mempunyai hubungan dalam berorganisasi serta
pelayanan gereja.

Gereja dapat dijadikan sebagai salah satu lembaga pendidikan untuk
menampung remaja dalam menyalurkan bakat dan motivasi mereka dalam bermusik.
Adanya motivasi inilah seseorang menjadi tekun dalam proses belajar mengajar, dan
dengan motivasi itu pula kualitas hasil belajar dapat diwujudkan dengan baik.
Seseorang yang mempunyai motivasi kuat, tentu berhasil dalam belajarnya. Kegiatan-
kegiatan musik bisa dijadikan salah satu wadah menampung motivasi dan minat
remaja dalam belajar musik khusunya alat musik biola.

Musicaticus berlatih  secara ~ bertahap, mulai dari mengolah lagu,
mengaransemen lagu dan menulis partitur. Cara berlatih musicaticus diterapkan pula
kepada remaja yang bermain biola. Cara ini mempermudah dalam memahami lagu
yang diberikan. Selain itu, memberi pengalaman baru bagi pemain musicaticus
membaca partitur sehingga dapat lebih berkembang dalam mengolah lagu.Tahapan
berlatih memudahkan ansambel dan musicaticus untuk memadukan harmoni.

Tingginya motivasi remaja di Gereja Pugeran bermain biola didasari rasa
keingintahuan terhadap alat musik tersebut. Bagi mereka, alat musik biola unik.
Keunikan terletak pada proses berlatih yang tidak bisa secara otodidak begitu saja
seperti alat musik lainnya. Biola mempunyai beberapa teknik dasar yang sulit dalam

proses pembelajarannya. Teknik dasar pembelajaran biola meliputi peletakan posisi
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biola dibahu dan cara meletakkan dagu di chin rest serta posisi tangan kanan saat
memegang bow. Hal-hal yang mendasari dalam belajar biola menjadikan proses
pembelajaran biola itu harus membutuhkan pengajar atau pembimbing. Oleh karna
itu penulis tertarik untuk memberi pelajaran bagaimana bermain biola yang baik dan
benar. Selain ketertarikan pada alat musik ini, para remaja di Gereja Pugeran
berkeinginan untuk memberikan pelayanan dengan bermain biola. Paduan suara yang
dipadukan dengan permainan musik biola akan memberi warna baru bagi umat di

Gereja Hati Kudus Tuhan Yesus Pugeran Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, dapat di ambil beberapa rumusan masalah. Adapun
rumusan masalah tersebut sebagai berikut :

1. Apakah pembelajaran menggunakan metode Suzuki dapat meningkatkan
kemampuan bermain bicla para remaja di Gereja Hati Kudus Tuhan Yesus
Pugeran Yogyakarta?

2. Bagaimana proses pembelajaran ansambel biola di Gereja Hati Kudus Tuhan

Yesus Pugeran Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian permasalahan diatas penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui sejauh mana peningkatan kemampuan bermain biola para remaja di

Gereja Hati Kudus Yesus Pugeran.
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2. Mengetahui proses pembelajaran ansambel biola di Gereja Hati Kudus Yesus

Pugeran.

D. Tinjauan Pustaka
Untuk membantu proses penelitian ini, penulis menggunakan beberapa buku
sebagai acuhan, antara lain:

1. Norman Lamb. 1990. Guide to Theaching String. Wm. C. Brown Publisher,
USA. Di dalam buku ini membahas tentang sejarah singkat alat musik biola,
bagian-bagian biola - serta penjelasannya, cara menyetem atau tuning dan
langkah-langkah cara bermain biola. Buku ini dijadikan sebagai acuhan untuk
penulisan bab I1..

2. Suzuki. 1978. Suzuki Violin School : Violin part Volume 1. By Zen On Music
Company, Tokyo Japan. Dalam buku ini terdapat materi pembelajaran dari
tingkat dasar antara lain. . memegang biola, memegang bow dan bermain biola
dengan baik dan benar, serta cara berlatih membaca not balok dari tingkat dasar
yaitu membaca pola ritme dan melody sederhana. Buku ini sangat membantu
dalam penyusunan penulisan penelitian pada bab 11l tentang pengajaran praktek
biola pada subjek penelitian.

3. Sinichi Suzuki. 1989 Mengembangkan Bakat Anak Sejak Lahir. Diterjemahkan
oleh Sidha Judiastri Suharyanto A, Gramedia Pustaka Utama: Jakarta. Buku ini
membahas tentang pentingnya menanamkan rasa musikal dalam diri anak sejak

dilahirkan, pengalaman seorang anak sejak kecil akan mempengaruhi kehidupan
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selanjutnya. Data dalam buku ini dipergunakan untuk melengkapi penulisan pada
bagian pentingnya proses dalam pembelajaran biola ini.

4. William and Constance Starr. 1983. To Learn with Love. Summy-Birchard.
Florida. Buku ini sangat membantu dalam penyusunan penulisan penelitian pada

bab Il tentang pengajaran praktek biola pada subjek penelitian.

E. Metodologi Penelitian
Penelitian ini merupakan masalah sosial dan dinamis, oleh karena itu metode
yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini dibagi
menjadi beberapa tahap, yaitu tahap pengumpulan data, observasi, tahap
wawancara kepada murid, tahap analisis data, tahap penulisan dan dokumentasi.
1. Tahap pengumpulan data
Pada tahap pengumpulan data ini penulis- mengumpulkan data-data yang
diperlukan yaitu dari buku-buku yang sesuai dengan pokok bahasan dalam
penelitian. Buku-buku tersebut akan digunakan sebagai referensi dan acuhan
dalam penulisan skripsi ini selanjutnya penulis memilih lagu-lagu untuk di
aransemen yang nantinya akan dimainkan oleh para remaja di Gereja Hati Kudus
Tuhan Yesus Pugeran Yogyakarta.
2. Observasi
Observasi dilakukan secara langsung kepada remaja di Gereja Pugeran. Penulis
melakukan pengamatan, mencatat, dan mendeskripsikan selama proses

pembelajaran hingga pertunjukkan seni diadakan.
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3. Tahap analisis data
Stelah semua data terkumpul, kemudian disusun dan dianalisis secara sistematis
sehingga diperoleh arah yang jelas dengan tujuan penulisan. Proses ini
merupakan langkah yang paling kritis dalam penelitian. Data yang terkumpul
dianalisis dan dievaluasi untuk mempermudah dalam pengklasifikasikan subjek
penelitian sesuai permasalahan, sehingga penulisan laporan dapat dengan mudah
dikerjakan, terarah, sistematis, dan alamiah.

4. Dokumentasi
Guna menunjang data yang berhasil dikumpulkan melalui pengamatan dan
pendataan diperlukan juga data-data visual dalam proses pembelajaran tersebut
dalam tahap pendeskripsian suatu masalah.

5. Tahap penulisan
Dari hasil analisis dari segi pembelajaran biola serta data yang terkumpul, maka
dilanjutkan pada tahap penyelesaian yaitu disusun menjadi satu karya tulis ilmiah

dalam bentuk skripsi.

F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini dibuat untuk menyusun hasil seluruh tahap-tahap
yang telah dilakukan.Penulisan dalam skripsi ini dibagi menjadi empat bab.
Adapun sistematikanya adalah sebagai berikut: Bab | yang berisi latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode

penelitian dan sistematika penulisan. Bab Il berisi proses pembelajaran, metode
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dan filosofi Suzuki, tentang sejarah biola, pengertian instrumen biola, bagian-
bagian biola, teknik dalam memainkan biola. Bab Il berisi tentang proses
pembelajaran biola pada remaja di Gereja Pugeran yang meliputi pelaksanaan
pembelajaran, materi yang harus diajarkan, cara pembelajaran, serta faktor
penghambat dan cara mengatasi dalam pembelajaran biola pada remaja di Gereja
Hati Kudus Tuhan Yesus Pugeran serta sekilas tentang komunitas musik yang ada

di Gereja Pugeran. Bab IV penutup berisi dari kesimpulan, saran dan lampiran.
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